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Lampiran 1. Hasil pengamatan pertumbuhan Maggot (Hermetia Illucens) setiap 

perlakuan selama penelitian 
 

Perlakuan Jumlah biomassa Awal (g) Jumlah biomassa Akhir (g) Berat mutlak (g)  Rata-rata (g) 

A1 5 160 155 
128,33 A2 5 100 95 

A3 5 140 135 

B1 5 170 165 

160,56 B2 5 140 135 

B3 5 187 182 

C1 5 63 58 

51,67 C2 5 30 38 

C3 5 63 58 

D1 5 60 55 

45,00 D2 5 43 38 

D3 5 47 42 
 

Lampiran 2. Hasil analisis ragam perutmbuhan berat mutlak setiap perlakuan penelitian 

ANOVA 

Pertumbuhan Berat Mutlak   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

29468.667 3 9822.889 22.951 .000 

Within Groups 3424.000 8 428.000   

Total 32892.667 11    

 
Lampiran 3. Hasil uji W-Tukey pertumbuhan berat mutlak Maggot setiap perlakuan 

penelitian  

Tukey HSDa   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

40 mg/larva/hari 3 45.00  

60 mg/larva/hari 3 51.33  

100 

mg/larva/hari 

3 
 

128.33 

80 mg/larva/hari 3  160.67 

Sig.  .981 .295 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 
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a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 
Lampiran 4. Hasil pengamatan produktivitas pemeliharaan Maggot (Hermetia Illucens) 

setiap perlakuan selama penelitian 
 

Perlakuan 
Luas Permukaan wadah 

(m2) 
Jumlah biomassa Akhir 

(kg) 
Produktivitas (kg/m2)  

Rata-rata 
(kg/m2)  

A1 0.289 0,148 0,512 
0,46 A2 0.289 0,108 0,374 

A3 0.289 0,140 0,484 

B1 0.289 0,163 0,564 

0,56 B2 0.289 0,184 0,637 

B3 0.289 0,142 0,491 

C1 0.289 0,122 0,422 

0,40 C2 0.289 0,119 0,412 

C3 0.289 0,105 0,363 

D1 0.289 0,085 0,294 

0,33 D2 0.289 0,095 0,329 

D3 0.289 0,108 0,374 
 

Lampiran 5. Hasil analisis ragam produktivitas setiap perlakuan penelitian 
 

ANOVA 

Produktivitas   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.087 3 .029 8.756 .007 

Within Groups .026 8 .003   

Total .113 11    

 

Lampiran 6. Hasil uji W-Tukey produktivitas Maggot setiap perlakuan penelitian 
 

Tukey HSDa   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 
0.05 

1 2 
40 mg/larva/hari 3 .33218  
60 mg/larva/hari 3 .39908  
100 
mg/larva/hari 

3 .45675 .45675 

80 mg/larva/hari 3  .56401 

Sig.  .108 .181 
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Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.  
 
Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan  

(a)             (b) 

 

Gambar 9. Pengkategorisasian limbah (a), Proses pencacahan limbah organik (b). 
(Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

Gambar 10. Drum fermentasi, (Dokumentasi pribadi, 2023) 
 

 

Gambar 11. Proses pembuatan fermentasi, (Dokumentasi pribadi, 2023) 
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Gambar 12. Proses kultur baby maggot, (Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

 
Gambar 13. Pemeliharaan larva Maggot, (Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

 

Gambar 14. Proses penimbangan pakan maggot berdasarkan perlakuan, 
(Dokumentasi pribadi, 2023) 
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Gambar 15. Proses penimbangan baby maggot, (Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

 
Gambar 16. Peletakan wadah pemeliharaan pada rak, 

(Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

 

Gambar 17. Pemanenan maggot dan pemisahan Media, 
(Dokumentasi pribadi, 2023) 
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Gambar 18. Penimbangan bobot akhir setiap Perlakuan, 
(Dokumentasi pribadi, 2023) 

 
 


